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Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Internal, Kinerja Pegawai

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan kinerja pegawai dalam
mewujudkan pelayanan publik yang optimal. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya gaya kepemimpinan dan komunikasi internal. Gaya
kepemimpinan yang tepat mampu memberikan arahan, motivasi, dan pengawasan
kepada pegawai, sedangkan komunikasi internal yang efektif dapat memperlancar
koordinasi, mengurangi kesalahpahaman, serta meningkatkan kerja sama dalam
organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
gaya kepemimpinan dan komunikasi internal terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga (Disbudparpora) Kota Kediri,
baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi penelitian berjumlah 83
pegawai Disbudparpora Kota Kediri. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan kriteria pegawai yang telah bekerja minimal satu tahun,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 45 responden. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan uji
instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien
determinasi (R?), uji t, dan uji F dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Komunikasi internal juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, gaya
kepemimpinan dan komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya
kepemimpinan yang diterapkan serta semakin efektif komunikasi internal dalam
organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan,
Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Kediri.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam menjalankan pemerintahan, Aparatur Sipil Negara (ASN)
memegang peran penting sebagai pelaksana kebijakan pemerintah, pelayan
masyarakat, serta pengikat persatuan bangsa. ASN diharuskan menunjukkan
sikap kerja yang profesional, berintegritas, serta mementingkan pelayanan
kepada masyarakat yang berkualitas. Namun, di lapangan, Kinerja para pegawai
negeri masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa masalah yang kerap
muncul mencakup rendahnya disiplin Kkerja, kurangnya tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan, serta lemahnya semangat kerja dan etos kerja
pegawai. Selain itu, masih banyak ditemukan gaya kepemimpinan yang kurang
efektif dan komunikasi antarpegawai yang masih tertutup, sehingga
mengganggu koordinasi dan pencapaian tujuan organisasi. Situasi ini
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja ASN tidak hanya bergantung pada
kemampuan individu, tetapi juga pada cara pemimpin dalam memberikan
arahan, mendorong motivasi, serta membangun komunikasi yang baik di
lingkungan kerja.

Kondisi serupa juga terjadi di Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan
dan Olahraga (Disbudparpora) Kota Kediri, yang bertugas menjalankan
program pelestarian budaya, pengembangan seni, serta pembinaan olahraga di
wilayah tersebut. Sebagai bagian dari pemerintah daerah, keberhasilan dalam
menjalankan program dan memberikan layanan kepada masyarakat sangat
bergantung pada kinerja para pegawainya yang menjadi pelaku utama kegiatan
tersebut. Namun, dari pengamatan awal, masih ada beberapa masalah yang
berkaitan dengan kinerja pegawai, seperti keterlambatan dalam menyelesaikan
tugas, kurangnya inisiatif dalam bekerja, serta komunikasi antarpegawai
maupun antara atasan dan bawahan yang belum efektif. Selain itu, gaya
kepemimpinan yang cenderung bersifat otoriter dan kurang partisipatif juga
memengaruhi rendahnya motivasi kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa

kinerja pegawai di Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga



(Disbudparpora) Kota Kediri masih perlu ditingkatkan dengan menerapkan
gaya kepemimpinan yang lebih komunikatif dan kolaboratif, serta sistem
komunikasi internal yang terbuka dan dua arah, agar terbentuk lingkungan
kerja yang produktif dan nyaman.

Fenomena yang terjadi di Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan
dan Olahraga (Disbudparpora) Kota Kediri menunjukkan bahwa kinerja
pegawai masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi awal, masih
ditemukan beberapa kendala seperti keterlambatan dalam penyelesaian tugas,
rendahnya inisiatif kerja. Hal ini menggambarkan bahwa pelaksanaan tugas
belum sepenuhnya mencerminkan profesionalisme dan tanggung jawab yang
tinggi. Praditasari et al. (2025) Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil yang
diperoleh oleh setiap pegawai, yang memainkan peran penting dalam
mendukung keberhasilan instansi dalam mencapai tujuannya. Kinerja
merupakan hasil dari upaya individu yang mencerminkan standar serta jumlah
tugas yang telah dikerjakan. Hasil kerja setiap orang bisa berbeda karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Samsuddin (2018) kinerja didefinisikan
sebagai capaian kerja yang mampu diraih oleh individu atau tim dalam
organisasi, sejalan dengan otoritas dan kewajiban masing-masing, demi
mewujudkan sasaran organisasi melalui cara yang sah, taat hukum, serta selaras
dengan nilai moral dan etika. Menurut Samsuddin (2018) Penilaian Kinerja
(Performance Appraisal) merupakan elemen strategis utama yang esensial
untuk menjalankan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) secara efektif
dan optimal, karena mendukung proses evaluasi kinerja, pengembangan
talenta, serta penyelarasan tujuan individu dengan visi organisasi secara
keseluruhan.

Penelitian sebelumnya yang membahas topik ini dilakukan oleh Ziraluo
(2024) dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Camat Maniamolo Kabupaten Nias Selatan. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berdampak positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Cara kepemimpinan yang dilakukan oleh atasan,

terutama dalam hal kemampuan mengambil keputusan, memberikan semangat,



berkomunikasi, serta memberikan panduan kerja, dapat meningkatkan kinerja
pegawai. Kinerja pegawai bisa dilihat dari peningkatan kualitas dan jumlah
pekerjaan, tanggung jawab, serta kemampuan bekerja sama dengan orang lain.
Penelitian ini juga menyatakan bahwa semakin baik cara kepemimpinan yang
digunakan dalam sebuah organisasi, maka semakin baik pula hasil kinerja
pegawainya.

Salah satu hal yang berperan besar terhadap kinerja pegawai adalah gaya
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan menggambarkan bagaimana seorang
pemimpin berhubungan dengan bawahannya, memberikan arahan, serta
membuat keputusan dalam menjalankan tugas bersama. Gaya kepemimpinan
yang cenderung otoriter juga menyebabkan partisipasi pegawai dalam proses
pengambilan keputusan masih terbatas. Kondisi tersebut dapat menurunkan
motivasi kerja, menimbulkan kesenjangan komunikasi, dan pada akhirnya
berdampak pada efektivitas kinerja pegawai. Dwiguna et al. (2023)
Kepemimpinan adalah proses di mana seseorang melakukan berbagai kegiatan
untuk menggerakkan orang lain dengan cara memimpin, membimbing, dan
memengaruhi mereka agar melakukan sesuatu, sehingga dapat mencapai hasil
yang dituju. Menurut Samsuddin (2018) gaya kepemimpinan adalah cara
bertindak dan strategi yang digunakan seorang pemimpin, hasil dari kombinasi
dari cara berpikir, keterampilan, sifat, dan sikap yang sering ia terapkan untuk
memengaruhi kinerja bawahan-bawahan.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini dilakukan oleh Ziraluo
(2024) berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawali
Kantor Camat Maniamolo Kabupaten Nias Selatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki peranan penting dalam
meningkatkan Kinerja pegawai. Begitu juga dengan Penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik ini dilakukan oleh Sihombing et al. (2025) berjudul
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal terhadap Kinerja
Karyawan Credit Union Lintongnihuta. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi internal terhadap

kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan



dan komunikasi internal memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Gaya kepemimpinan yang diterapkan pimpinan mampu memberikan arahan
kerja yang jelas, meningkatkan motivasi, serta menumbuhkan rasa tanggung
jawab karyawan dalam menjalankan tugasnya. Sementara itu, komunikasi
internal yang efektif berperan dalam memperlancar penyampaian informasi,
memperkuat koordinasi antarbagian, serta menciptakan hubungan kerja yang
harmonis antara atasan dan bawahan. Dengan adanya komunikasi yang terbuka
dan kepemimpinan yang efektif, karyawan dapat bekerja lebih terarah,
mengurangi kesalahan kerja, serta meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerja.
Penelitian ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan dan komunikasi internal
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dan
mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Selain gaya kepemimpinan, komunikasi internal juga berperan penting
dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Komunikasi yang baik
memungkinkan pertukaran informasi yang jelas antara pimpinan dan bawahan,
sehingga dapat mencegah kesalahpahaman serta memperkuat koordinasi.
Berdasarkan pengamatan di Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan
Olahraga (Disbudparpora) Kota Kediri, sistem komunikasi internal belum
berjalan optimal. Masih ditemukan kesalahpahaman antarpegawai, koordinasi
antarbidang yang lemah, serta kurangnya umpan balik antara atasan dan
bawahan. Kondisi ini membuat informasi dari pimpinan tidak selalu
tersampaikan dengan baik hingga ke tingkat pelaksana, yang pada akhirnya
menghambat penyelesaian tugas dan menyebabkan ketidaksesuaian dalam
pelaksanaan program kerja. Menurut Praditasari et al. (2025) Komunikasi
internal yang berjalan dengan baik sangat penting untuk memastikan bahwa
setiap informasi diberikan secara jelas, tepat waktu, dan mudah dipahami oleh
semua yang terlibat. Ini juga membantu mengurangi risiko terjadinya
kesalahpahaman atau pemahaman yang salah, serta meningkatkan kerja sama,
sinergi, dan koordinasi antar pegawai di berbagai divisi dalam sebuah
organisasi. Komunikasi yang efektif dapat memperkuat hubungan antar rekan

kerja dan antara pegawai dengan atasan, sehingga mengurangi kemungkinan



munculnya kesalahpahaman di antara mereka. Menurut Siregar et al. (2021),
komunikasi internal organisasi merupakan proses penyampaian pesan di antara
anggota-anggota organisasi yang bertujuan untuk kepentingan organisasi,
seperti interaksi antara pimpinan dan bawahan. Jenis komonikasi ini mencakup
komunikasi vertikal, yang melibatkan aliran pesan dari atas ke bawah dan
sebaliknya, serta komunikasi horizontal atau lateral, yang terjadi antara sesama
anggota, misalnya dari karyawan ke karyawan atau manajer ke manajer. Dalam
komunikasi horizontal, pesan dapat mengalir di dalam bagian yang sama atau
antarbagian, dan hal ini berperan penting dalam memperlancar pertukaran
pengetahuan, pengalaman, metode serta masalah.

Penelitian terdahulu mengenai komunikasi internal dilakukan oleh
Ardianto & Purnama (2023) berjudul Pengaruh Komunikasi Internal terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kabupaten Bima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Komunikasi
internal yang berjalan efektif, baik secara vertikal maupun horizontal, mampu
memperlancar ~ penyampaian  informasi,  meningkatkan  koordinasi
antarpegawai, serta meminimalkan terjadinya miskomunikasi dalam
pelaksanaan tugas. Temuan ini menegaskan bahwa kejelasan informasi,
keterbukaan komunikasi antara atasan dan bawahan, serta kelancaran arus
komunikasi internal berkontribusi dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
kinerja pegawai di lingkungan instansi pemerintah. Dengan demikian,
komunikasi internal menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan melalui peningkatan kinerja
pegawainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti di bidang
Manajemen Sumber Daya Manusia dengan judul skripsi Kinerja Pegawai
Ditinjau dari Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal Pada Dinas

Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Kediri.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah Gaya Kepemimpinan secara parsial Berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
Kepemudaan dan Olahraga (Disbudparpora) Kota Kediri.

2. Apakah Komunikasi Internal secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
Kepemudaan dan Olahraga (Disbudparpora) Kota Kediri.

3. Apakah Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga (Disbudparpora) Kota
Kediri.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian penjelasan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk membedah dan menguji secara mandiri seberapa besar dampak yang
dibawa oleh Gaya Kepemimpinan terhadap performa kerja aparatur pada
Dinas  Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga
(Disbudparpora) Kota Kediri.

2. Untuk memetakan dan membuktikan secara mandiri kontribusi yang
diberikan oleh Komunikasi Internal dalam memengaruhi produktivitas
pegawai pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga
(Disbudparpora) Kota Kediri.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi
Internal secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga (Disbudparpora) Kota
Kediri.



D. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis yang
meliputi sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Secara akademis, studi ini diproyeksikan mampu memperluas perspektif
serta memperdalam khazanah literatur di bidang tata kelola SDM,
terutama mengenai dinamika kepemimpinan serta pola komunikasi
internal pada performa pegawai di lembaga pemerintahan.

b. Output dari riset ini dapat dijadikan sebagai rujukan ilmiah ataupun
pembanding bagi akademisi lain di masa depan yang mengkaji hal-hal
yang berdampak pada produktivitas pegawai, terutama pada lingkungan
instansi pemerintahan.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk instansi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan
Olahraga (Disbudparpora) Kota Kediri, temuan dari studi ini diharapkan
bisa dipakai sebagai referensi dalam mengoptimalkan efektivitas pola
kepemimpinan dan komunikasi internal organisasi kepemimpinan dan
membenahi pola komunikasi internal demi memacu produktivitas
karyawan.

b. Bagi pimpinan instansi, temuan riset ini bisa dijadikan panduan ketika
merancang taktik kepemimpinan yang sifatnya lebih mengajak
(partisipatif), komunikatif, serta fleksibel menyesuaikan keadaan kerja
para pegawai.

c. Bagi peneliti atau mahasiswa, studi ini bisa dipakai sebagai rujukan dan
referensi ilmiah buat bahan riset lanjutan di ranah manajemen SDM,
terutama yang membahas keterkaitan antara gaya kepemimpinan, pola

komunikasi, dan performa kerja pegawai.
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